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93454 - Tali Yang Sangat Kuat Yang Tidak Akan Putus

Pertanyaan

Apa yang dimaksud dengan tali yang sangat kuat yang tidak mungkin putus ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

..

Kata  العروة الوثق berartikan tali yang kuat yang tidak akan putus, di dalam Al- Qur’an Al Karim

disebutkan dalam dua tempat; yang pertama yaitu dalam surat Al Baqarah ayat 256, Allah Ta’ala

berfirman :

هالا ولَه امصانف لا َالْۇثْق ةوركَ بِالْعستَمفَقَدِ اس هن بِالمويبِالطَّاغُوتِ و فُري نفَم َالْغ نشْدُ مالر نيقَد تَّب الدِّين ف اهركا لا

(سميع عليم  (سورة البقرة: 256

“ Tidak ada paksaan dalam ( menganut ) Agama ( Islam ). Sesungguhnya telah jelas perbedaan

antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa yang ingkar kepada Taghut dan

beriman kepada Allah, maka sungguh dia telah berpegang teguh kepada tali yang sangat kuat

yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS Al Baqarah: 256)

Yang kedua, terdapat pada Surat Luqman ayat 22, Allah Ta’ala berfirman :

(ومن يسلم وجهه الَ اله وهو محسن فَقَدِ استَمسكَ بِالْعروة الْۇثْقَ والَ اله عاقبةُ امورِ(سورة لقمان: 22

“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat

kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang teguh kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya

kepada Allah lah  kesudahan segala urusan ” (QS Surat: Luqman (22).

Terdapat pada Sunnah Nabawiyah yang secara lantang menyebutkan tentang العروة الوثقdalam
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hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari (3813) dan Imam Muslim   (2484 ) dari Qais bin

Ubbad  Radliyallahu Anhu dia berkata :

ضعب فَقَال ، خُشُوع نم ثَرا هِهجو ف لجر اءفَج ، لَّمسو هلَيع هال َّلص ِابِ النَّبحصا ضعب يهِمنَاسٍ ف ف دِينَةبِالْم نْتك

خَلْتدو نْزِلَهم فَدَخَل تُهعفَاتَّب ، جخَر ا ثُميهِمزُ فوتَجي نتَيعكر َّلفَص ، نَّةالْج لها نم لجذَا ره ، نَّةالْج لها نم لجذَا ره : مالْقَو

 ام قُولنْ يدٍ اح غنْبا يم ! هانَ الحبس : ذَا . قَالكذَا وك لجر قَال لقَب خَلْتا دنَّكَ لَما : لَه قُلْت نَستَاا اسدَّثْنَا ، فَلَمفَتَح ،

رذَك ‐ ةضور ف تُنيار ، هلَيا عتُهصفَقَص لَّمسو هلَيع هال َّلص هولِ السدِ رهع َلا عيور تياذَاكَ ، ر مدِّثُكَ لحاسو ، لَمعي

: ل يلةٌ ، فَقورع هَعا ف ، اءمالس ف هَعاضِ ورا ف فَلُهسدِيدٍ اح نم ودمع ةضوطَ الرسوا ‐ وتَهرخُضا وهشْبعا وتَهعس

نم هفَعر نَّها فصو ، خَلْف نم ِابيبِث فَقَال ‐ الْخَادِم فنْصالْمنٍ ووع ناب قَال ‐ فنْصم ناءفَج . يعتَطسا  : لَه فَقُلْت . قَهار

خَلْفه بِيدِه ، فَرقيت حتَّ كنْت ف اعلَ الْعمودِ ، فَاخَذْت بِالْعروة ، فَقيل ل : استَمسكْ . فَلَقَدْ استَيقَظْت وانَّها لَف يدِي .

فَقَصصتُها علَ النَّبِ صلَّ اله علَيه وسلَّم فَقَال : تلْكَ الروضةُ اسَم ، وذَلكَ الْعمود عمود اسَم ، وتلْكَ الْعروةُ عروةُ

مَس نب هدُ البع لجالرو : قَال . وتتَم َّتح مَسا َلع نْتاو ، َالْۇثْق

Aku berada di Madinah dan di sekelilingku sebagian sahabat-sahabat Nabi Shallallahu Alaihi

Wasallam, tiba-tiba datanglah seorang lelaki yang di wajahnya tampak bekas kekhusukan.

Beberapa orang berkata: inilah lelaki penghuni surga, inilah lelaki penghuni surga. Kemudian lelaki

tersebut melaksanakan shalat dua rakaat yang sedang-sedang saja panjang rakaatnya setelah

selesai shalat dia keluar Masjid. Maka akupun mengikutinya sampai dia memasuki rumahnya;

Akupun ikut masuk ke rumahnya dan terjadi perbincangan di antara kami.

Ketika pembicaraan sudah mulai cair aku berkata kepadanya: sesungguhnya tatkala anda

memasuki masjid maka orang-orang berkata begini dan begitu tentang anda. Lelaki tersebut

berkata: Subhanallah (Maha suci Allah)! Tidak sepatutnya seseorang mengatakan apa yang tidak

ia ketahui, dan aku akan memberitahukan kepada anda apa itu yang sedang dibicarakan.

Aku pernah bermimpi di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam kemudian aku menceritakan

mimpiku tersebut kepada beliau, aku melihat diriku berada di taman surga - dia menggambarkan

luasnya, rerumputannya dan hijau-hijauan yang ada di sana- dan di tengah taman surga ada tiang

yang terbuat dari besi yang batang bawahnya menancap di bumi dan atasnya sampai ke langit, di

bagian atasnya terdapat “Al ‘Urwah” Tali yang sangat kuat, lalu dikatakan kepadaku : naikilah dia.

Aku menjawab: aku tidak bisa, dan datanglah kepadaku “Minshaf”- Ibnu ‘Aun berkata : Al Minshaf
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adalah pembantu – dia berkata lalu Minshaf menggapai bajuku dari belakang dan dia

menyebutkan bahwa dia diangkat oleh Minshaf dengan tangannya dari arah belakang. Lalu aku

menaiki sampai aku berada dipuncak tiang, kemudian aku mengambil Al ‘Urwah, dan dikatakan

kepadaku: Peganglah erat-erat. Tiba-tiba aku terbangun dan ternyata Al ‘Urwah berada di

tanganku.

Lalu aku menceritakannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam dan beliau bersabda : Taman

Itu adalah tamannya umat Islam, dan tiang itu adalah Tiangnya Islam, sedangkan Tali yang

engkau sebutkan adalah “Al ‘Urwah Al Wutsqo” dan engkau akan tetap berada di jalan Islam

hingga engkau meninggal. Lalu Qais bin Ubbad berkata: lelaki tersebut adalah Abdullah Bin

Salaam.

Dan para Ulama Salafus Shalih telah menjelaskan tentang pengertian العروة الوثق dengan

ungkapan yang bermacam-macam namun semua pengertian mengarah kepada tujuan yang sama

:

Ibnu Abbas, Said bin Jubair dan Ad Dlohhak berkata maksudnya adalah: kalimat Laa Ilaaha Illallah.

Anas bin Malik berkata : maksudnya adalah Al Qur’an.

Mujahid berkata: Maksudnya adalah Al Iman.

As Saddy berkata: maksudnya adalah Al Islam.

Dari Salim bin Abi Al Ja’ad berkata: maksudnya adalah mencintai karena Allah dan membenci

karena Allah. Ungkapan-ungkapan tersebut bisa dilihat pada: “ Tafsir Ibnu Abi Hatim” (2/496). Ibnu

Katsir mengungkapkan dalam “Tafsir Al Qur’an Al ‘Adzim” (1/684). “Dan semua ungkapan ini

shahih tidak ada pertentangan satu sama lain”.

Syekh Ibnu ‘Utsaimin Rahimahullah ditanya dalam “Fatawa Nuurun Ala Ad Darb” ( bab As Shalat/

1218 ) Apa yang dimaksud Al ‘Urwah Al Wutsqa ?

Beliau menjawab: “Al Urwah Al Wutsqa adalah Al Islam, dan dinamakan Al Urwah Al Wutsqa
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karena dia tersambung dengan syurga”. Dan anda tahu wahai saudara penanya bahwa pengertian

yang dijelaskan oleh para Ulama tentang “Al Urwah Al Wutsqa” adalah barangsiapa yang

berpegang teguh padanya maka akan menyampaikannya sampai ke surga. Hal itu mencakup;

Islam, Iman, Al Qur’an dan kalimat Tauhid, dan setiap di antara salah satu pengertian tersebut

menjelaskan pengertian-pengertian yang lain yang aplikasinya saling berdekatan satu dengan

lainnya.

Wallahu A’lam.


